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ABSTRACT 

The culture is very diverse and along with the 

development of the times many regional cultural arts are 

starting to be marginalized, especially the youngergeneration 

as the next generation who should be the heirs of cultural 

arts in order to remain sustainable. In the midst of this 

western cultural competition, the Yogya-karta Cultural Office 

began to invite the younger generation to participate in pre- 

serving culture. The research that will be carried out is to see 

how the Persuasive Communication Strategy of the Cultural 

Service in an effort to invite the younger generation to 

preserve cultural arts. The theory used by the study is the 

persuasivecommunication strategy of Melvin L. Defluer and 

Sandra J. Ball-Roceach (Soemirat and Suryana, 2018). This 

research uses descriptive qualitative methods.Data collection 

techniques use observation, interviews and documentation. 

The results of this study explain that the Yogyakarta 

Cultural Office has succeeded in using all persuasive 

communication strategies, namely psychody- namic, 

sociocultural and the meaning construction strategies 

properly and pre- cisely and of course, every time they do so 

there is a record to be used as a reference for development. 

The Yogyakarta Cultural Office has also begun to keep up 

with the times by modernizing the arts or activities that are 

practiced, the aim of attract- ing the younger generation to 

cultural arts without changing the meaning and flow of the 

arts. Dinas carries out all these persuasive communication 

strategies and keeps up with the times so that the arts are 

interesting in the current generation and the arts remain 

sustainable until the next generation 

Keywords : Persuasive communication strategies, Cultural, 

Generation, The Yog-yakarta Cultural Office 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Budaya luar yang masuk ke Indonesia memiliki 

pengaruh yang besar dan fenomena ini sangat berpengaruh 

bagi budaya daerah. Kebudayaan Indonesia yang mulai 

terpinggirkan oleh budaya asing yang denganmudah diterima 

masyarakat Indonesia terutama generasi muda. Generasi 

muda yang harus mengambil peran untuk mempertahankan 

budaya Indonesia, supaya budaya daerah tetap lestari dan 

tidak tergantikan dengan budaya luaratau asing. Tidak semua 

budaya asing membawa dampak positif bagi generasi muda 

saat ini, untuk itu harus dapat memilah budaya asing yang 

berupaya masuk ke Indonesia agar jati diri kita sebagai anak 

bangsa tidak rusak (Qureta, 2021). 

Melestarikan budaya merupakan hal yang wajib bagi 

kita semua teru- tama generasi muda sebagai generasi 

penerus bangsa sudah seharusnya me- lestarikan budaya 

daerah agar kebudayaan daerah tidak hilang atau tersingkir- 

kan karena budaya luar atau asing, seperti halnya fenomena 

generasi muda lebih bangga atau lebih suka menggunakan 

Bahasa asing dari pada Bahasa Indonesiaatau Bahasa daerah 

(Charles Yohanes Olin, 2021). Hal ini juga disampaikan 

Kepala Badan Bahasa Kemen- trian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Profesor Mahsun di hotel Kartika Candra, 
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Jakarta, Selasa (18/8) “Dibeberapa kota besar terjadi lonjakan 

penguasaan Ba- hasa asing. Kalau itu terjadi, bisa jadi 10 

tahun ke depan anak-anak Indonesia tidak lagi mengenal 

Bahasa nasionalnya. Dampak nyata globalisasi teknologi dan 

informasi ini terjadi di kalangan generasi muda yang karna 

berbagai factor lebih suka menggunakan Bahasa gaul keren 

atau popular, contohnya dalam penggunaan Bahasa sapaan 

bukan lagi Bahasa daerah namun sudah menggunakan Bahasa 

asing yang dinilai lebih gaul seperti “annyoeng, hallo dan 

sebagainya”. 

Apalagi di Indonesia memilliki keberagaman 

kebudayaan yaitu perbedaan ras, suku dan adat istiadat yang 

membuat Indonesia mendapat sebutan se- bagai Bhineka 

Tunggal Ika yang memiliki arti “berbeda beda tetapi tetap 

satu juga”. Dengan keberagaman ini tidak membuat 

masyarakat Indonesia terpecah belah atau membeda-bedakan 

orang yang berbeda daerah, suku maupun buda- yanya yang 

juga dijelaskan dalam Al-qur‟an Surat Al-Hujurat ayat 13 

yang ber-bunyi : 

َ  ي َ  أ  ا َ  ي َ  ن ل ا  ا َ  ه َ  َ  ن َ  إ  َ  س ا َ    َ  ى َ  ث َ  ن َ  أ َ  و   َ  ر َ  ك َ  ذ    َ  ن َ  م     َ  م َ  ك ا َ  ن َ  ق َ  ل َ  خ  ا َ 

 ا َ  ب ى َ  ع َ  ش     َ  م َ  ك ا َ  ن َ  ل َ  ع َ  ج َ  و

َ  ن َ  إ  َ    ا ى َ  ف َ  ر ا َ  ع َ  ت َ  ل   َ  ل َ  ئ ا َ  ب َ  ق َ  و ل ا  َ  د َ  ن َ  ع   َ  م َ  ك َ  م َ  ر َ  ك َ  أ  َ  َ  ل   َ  ه َ 

َ  ن َ  إ  َ    َ  م َ  ك ا َ  ق َ  ت َ  أ َ  ل ل ا  َ   َ  م ي َ  ل َ  ع   َ  ه َ 

 َ  ر ي َ  ب َ  خ 

 
Artinya : “Wahai manusia! Sungguh, Kami te;lah 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 
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dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, 

yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang 

paling bertaqwa. Sungguh Allah Maha Mengetahui, Maha 

Teliti” (Q.S. Al-Hujurat :13) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Tuhan menciptakan 

manusia berbangsa dan bersuku, artinya Tuhan menciptakan 

manusia dengan asal-usul yang beragam untuk saling 

mengenal satu sama lain. Allah pun menegaskan dalam ayat 

tersebut bahwa orang yang paling mulia di sisi-Nya 

bukanKarena warna kulit maupun bahasanya, melainkan 

ketaqwaannya. Pada ayat ter- sebut juga menjelaskan bahwa 

tidak ada diskriminasi setiap daerah atas perbe- daan ras, 

budaya, Bahasa. Indonesia adalah negara kesatuan yang 

memiliki ribuan pulau dan ratusan suku yang setiap daerahnya 

memiliki adat istiadat yang berbeda dengan ini Indonesia 

disebut dengan multicultural (Javanlabs, 2022). 

Pengaruh budaya asing tersebut sering disebut 

westernisasi. Westerni- sasi merupakan proses perilaku 

sehari-hari yang meniru atau mengadopsi bu- daya barat 

mulai dari gaya hidup, makanan, dan lain sebagainya. Bisa 

kita lihatsaat ini dimana arus globalisasi yang sudah menyebar 

perkembangannya kepada para masyarakat local khususnya 

remaja generasi muda (Dwi Latifatul Fajri,2022). Sebagai 

salah satu con tohnya yakni mengglobalnya budaya korea 

dimana meningkatnya gelombang korea atau disebut “Korea 

Wave”. 
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Korean wave merupakan salah satu istilah dalam 

penyebaran budaya popular korea yang bisa melalui produk 

kecantikan, makanan atau life style (Mar‟a Kamila,2020). 

Contohnya yakni produk kecantikan local yang 

menggunakan brand ambasadornya artis korea dengan tujuan 

supaya memikat pembeli atau konsumen, misalnya produk 

scarlet yang brand ambasarornya pun artis korea yang 

Bernama Song Joong Ki dan girlband Twice. Dengan 

fenomena ini dapat disimpulkan bahwa produk local saja 

sudah lebih mengutamakan bekerja sama dengan artis luar 

negeri. Ada juga produk makanan yaitu mie sedap yang 

bekerja sama denga artis korea juga yaitu Siwon dan masih 

banyak lagi contoh produk local yang lebih memilih bekerja 

sama dengan artis luar negeri (Liputan 6, 2021). 

Pada paragraph sebelumnya sudah dijelaskan bahwa 

Indonesia memiliki keanekaragaman budaya yang sudah 

seharusnya dilestarikan. Namun situasi yang sedang di alami 

Indonesia saat ini adalah pengaruh dari globalisasi atau 

masuknya budaya barat yang sangat berdampak pada 

generasi muda. Masukknya budaya barat atau budaya asing 

ini membuat budaya Indonesia semakin terlupakan. Selain 

dampak budaya barat, kemajuan pesat teknologi di era 

globalisasi yang sedang dialami membuat semakin mudahnya 

akses dunia luar yang sampai berdampak pada kehidupan 

masyarakat Indonesia, terutama budaya korea yang masuk ke 
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Indonesia, budaya korea yang masuk ke Indonesia sangat 

beragam, mulai dari musik, makanan, serial drama, film dan 

life style. 

Contohnya budaya Korea yang paling banyak dikenal 

adalah musik bergenre pop, yang biasa disebut dengan 

Korean pop atau K-Pop, sedangkan grup musik K-Pop ini 

sangat beragam antara lain Super Junior, Blackpink, EXO, 

TWICE, BTS dan masih banyak lagi. Dilansir dari 

matamatamusik.com, BTS menduduki posisi puncak untuk 

grup musik boyband K-Pop terpopuler edisi bulan April 

2021. Boyband ini juga memiliki perkumpulan penggemar 

yang sangat luas dan besar yang disebut dengan ARMY 

(Adorable RepresentiveMC For Youth). Penggemar dari grup 

musik K-Pop ini seringkali memiliki anggapan negatif dari 

masyarakat, karena terlalu mengangung-agungkan sang idola 

yang membuat budaya Indonesia semakin tersingkirkan. 

Mereka dengan bangga dapat menirukan tarian atau dance 

dari grup musik K-Pop dari pada tarian tradisional atau 

tradisi budaya Indonesia. 

Ada juga fenomena yang belum lama terjadi yaitu 

adanya konser NCT ke Indonesia yang diselenggarakan di 

Istora Senayan membuat para remaja relamengantri dari pagi 

untuk bisa masuk ke venue. Bahkan para fans ini memper- 

siapkan atribut khas NCT untuk menyambut kehadiran NCT 

Dream. Pantauan CNN Indonesia.com di lokasi, antrean para 
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fans sudah mengular hingga luar Istora Senayan bahkan ada 

beberapa ada fans yang rela menggu di trotoar sam- bal 

menunggu open gate. Dengan adanya fenomena ini 

membuktikan bahwa generasi muda saat ini terlalu fanatic 

dengan budaya asing atau terlalu mere- lakan waktu demi 

sang idola. 

Salah satu bukti nyata besarnya pengaruh budaya 

Korea dan besarnya penggemar dari salah satu grup musik 

atau boyband terkenal Korea Selatan BTS adalah peluncuran 

menu baru dari McDonald‟s yaitu “BTS Meal” yang sangat 

menggemparkan masyarakat Indonesia. Menu ini adalah 

sebagai hasilkolaborasi dengan BTS yang dirilis pada 9 Juni 

2021. Dilaporkan dari kompas.com hampir semua gerai 

McDonald‟s di seluruh Indonesia ramai dikunjungi oleh 

fansbasenya BTS yang disebut ARMY maupun para driver 

ojekonline yang rela mengantri berjam-jam, terlebih di tengah 

kondisi pandemi. Hal ini menunjukan betapa besar 

pasrtisipasi, minat, dan dukungan dari para fans BTS dan 

merelakan waktu untuk mengantri berjam-jam demi makanan 

yang kolaborasi dengan idolanya. Begitu cepatnya pengaruh 

budaya asing yang me- nyebabkan terjadinya goncangan 

budaya atau sering disebut culture shock, yaitu keadaan 

dimana masyarakat tidak bisa menahan berbagai pengaruh 

ke- budayaan luar. Seharusnya kebudayaan daerah yang 

terus di perjuangkan, dilestarikan menjadi terkalahkan 
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dengan budaya luar terutama budaya Korea, boleh saja 

menyukai budaya asing tetapi jangan membuat lupa dengan 

budaya Indonesia. Sebagai masyarakat Indonesia kita 

memiliki peran dalam pelestarian budaya agar tidak tergerus 

oleh perkembangan jaman, terutama pada generasi muda 

yang akan meneruskan budaya ini hingga turun-menurun. 

Perkembangan yang mendunia atau globalisasi yang 

telah menyebabkan kebudayaan terancam. Hal ini juga 

dikatakan oleh Kepala Staf TNI Angkatan Darat (KSAD) 

Jenderal TNI Mulyono bahwa generasi muda lahir dan hidup 

di era teknologi dan keterbukaan informasi sehingga 

generasi muda rentan terhadap budaya asing yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila.“Oleh Karenanya, 

kita perlu membangun komunikasi antargenerasi yang 

konstruktif dan dialogis guna mewariskan nilai-nilai luhur 

Bangsa secara berkesinambungan sesuai dengan 

perkembangan zaman,” dalam sambutannya yang dibacakan 

Aster KSAD Mayjen TNI Supartodi pada Pembukaan 

Rakornis TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD) KE- 

102, di BalaiSudirman,Jakarta (wartaekonomi,2018). 

Adanya pernyataan tersebut, tentu harus terdapat 

upaya dalammewujudkan hal tersebut pasti mewujudkan hal 

tersebut pasti memerlukan banyak cara, yang salah satunya 

yaitu melalui komunikasi. Komunikasi sendiri ada jenis 

komunikasi persuasif dalam komunikasi yang 
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memungkinkan hal ini terjadi. Komunikasi persuasif 

merupakan cara komunikasi yang efektif untuk 

mempengaruhi sikap dan membujuk orang lain agar 

menerima suatu paham atau pesan yang akan disampaikan. 

Rakhmat (2007) mengemukakan “persuasif proses 

komunikasi untuk mempengaruhi pendapat, sikap, dan 

tindakan orang dengan menggunakan menipulasi psikologis 

sehingga orang tersebut bertindak seperti atas kehendaknya 

sendiri”(Ii & Pustaka, 2002). 

Dari pernyataan ini bahwa komunikasi persuasif 

memiliki tujuan yaitu mempengaruhi pendapat, sikap dan 

tindakan dengan memepengaruhi pengetahuan atau 

mengubah persepsi orang lain. Berdasarkan tujuan yang 

sudah disampaikan, dengan ini komunikasi persuasif dapat 

diterapkan dalam upaya untuk melestarikan budaya dan 

dalam penelitian ini rentang umur generasi muda yaitu dari 

10 tahun sampai 18 tahun yang bisa disebut dengan remaja. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Strategi Komunikasi Persuasif yang 

dilakukan Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta 

dalam upaya pelestarian seni budaya pada generasi muda ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

strategi komunikasi persuasif yang dilakukan pihak Dinas 
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Kebudayaan khususnya untuk Daerah Istimewa Yogyakarta 

dalam melestarikan seni budaya pada generasi muda? 

D. Manfaat Penelitian 
 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat, baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat 

yang diharapkan dari penelitian : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini harapannya dapat dijadikan bahan 

data dan diharapkan bisa menambah wawasan keilmuan. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pembelajaran ilmu komunikasi yang berkaitan dengan 

komunikasi persuasif yang digunakan untuk melestarikan 

budaya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa 

Yogyakarta, diharapkan dapat digunakan untuk 

bahan acuan dan pedoman bagaimana cara 

melestarikan budaya terutama bagi generasi pemuda. 

b. Untuk peneliatan selanjutnya, penelitian ini 

diharapkan menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya dan menjadi acuan penelitian supaya 

bisa dikembangkan yang lebih baik. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pusataka proses yang diperlukan untuk 
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mengidentifikasi penelitian serupa yang telah digunakan 

sebelumnya dan berguna untuk menambah referensi dalam 

penelitian. Tinjauan pustaka juga digunakan untuk 

mengetahui perbedaan antara penelitian yang peneliti lakukan 

dengan penelitian lain yang sama. Berdasarkan penemuan 

peneliti, ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

Tinjauan pustaka yang pertama yaitu penelitian milik 

Fitri Ramadhani dalam skripsinya yang berjudul “Strategi 

Komunikasi Antarbudaya Dalam Upaya Pelestarian Reog 

Ponorogo Pada Orang Jawa Di Desa Nagori Kecamatan 

Sipispis Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera 

Utara” pada tahun 2018. Penelitian tersebut membahas 

tentang bagaimana strategi komunikasi antarbudaya dalam 

upaya pelestarian reog ponorogo pada orang jawa di Desa 

Nagori Kecamatan Sipispis Kabupaten Serdang Bedagai. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut 

yaitu metode kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif. 

Subjek dari penelitian tersebut adalah “Pemilik dan anggota 

Paguyuban Reog Ponorogo, Kepala Desa dan ketua umum 

SIBAJA (Simalungun, Batak dan Jawa) Yang Ada Di Desa 

Nagori Kecamatan Sipispis Kabupaten Serdang Bedagai”. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian tersebut adalah 

tenik observasi dan wawancara serta dokumentasi. Untuk 

analisis data penelitian tersebut menggunakan teknik analisis 
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data model Miles dan Huberman yang dilakukan tiga tahap 

yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. 

Persamaan penelitian milik Fitri Ramadhani dengan 

peneliti yaitu, sama-sama menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, memiliki tujuan 

untuk pelestarian suatu budaya dan menggunakan teknik 

analisis data yang sama juga yaitu teknik interaktif Model 

Miles dan Huberman. 

Sedangkan untuk perbedaannya terletak pada bagian 

subjek, jika pada penelitian Fitri Ramadhani subjeknya 

adalah Pemilik dan anggota Paguyuban Reog Ponorogo, 

Kepala Desa dan ketua umum SIBAJA (Simalungun, Batak 

dan Jawa) Yang Ada Di Desa Nagori Kecamatan Sipispis 

Kabupaten Serdang Bedagai sedangkan subjek dari peniliti 

adalah pihak Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Selain itu juga objek dari penelitian Fitri 

Ramadhani yaitu strategi komunikasi antarbudaya dalam 

pelestarian reog ponorogo di Desa Nagori Kecamatan 

Sipispis Kabupaten Serdang Bedagai sedangkan objek 

peneliti yaitu strategi komunikasi persuasif dalam upaya 

melestarikan seni budaya pada generasi muda dari pihak 

Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Tinjauan pustaka kedua yaitu penelitian milik Siti 

Nurjanah dalam skripsinya yang berjudul “Komunikasi 
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Persuasif Tokoh Muhammadiyah Dalam Melestarikan 

Kearifan Lokal (Studi Deskriptif Kualitatif Teknik 

Komunikasi Persuasif pada Kegiatan Pengajian Anak di 

Kampung Alun- alun Kotagede, Yogyakarta)” pada tahun 

2017. Penelitain ini membahas tentang bagaimana teknik 

komunikasi persuasif tokoh masyarakat muslim dalam 

melestarikan kearifan lokal pada kegiatan pengajian anak di 

Kampung Alun-alun Kotagede Yogyakarta. Metode penelitian 

yang dipakai yaitu metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik komunikasi yang digunakan yaitu teknik 

komunikasi persuasif. Subjek pada penelitian ini yaitu pada 

tokoh masyarakat muslim yang berpengaruh dalam 

melestarikan kearifan lokal di Kampun Alun-alun Kotagede 

Yogyakarta. Sedangkan Objeknya yaitu komunikasi persuasif 

yang dilakukan oleh tokoh masyarakat setempat dalam 

melestarikan kearifan lokal di Kampung Alun-alun Kotagede 

Yogyakarta. Metode analisis data yang digunakan yaitu 

metode analisis data interaktif yang diperkenalkan oleh Miles 

dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Persamaan penelitian yang diteliti oleh Siti Nurjanah 

dengan peneliti yaitu sama-sama menggunakan metode 

penelitian kualitatif denngan pendektan deskriptif. Selain itu 

juga sama-sama membahas tentang komunikasi persuasif 

dengan menggunakan metode analisis data yang digunakan 
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sama yaitu yang diperkenalkan oleh Miles dan Huberman. 

Perbedaan dari penelitian Siti Nurjanah yaitu pada subjeknya, 

subjek pada penelitian tersebut yaitu tokoh masyarakat 

muslim yang berpengaruh dalam melestarikan kearifan lokal 

di Kampung Alun-alun Kotagede Yogyakarta, sedangkan 

subjek peneliti yaitu pihak Dinas Kebudayaan Daerah 

Istinewa Yogyakarta. Objek penelitian juga berbeda, objek 

penelitian milik Siti Nurjanah yaitu teknik komunikasi 

persuasif dalam melestarikan kearifan lokal. Sedangkan 

peneliti objeknya strategi komunikasi persuasif dalam upaya 

melestarikan seni budaya pada generasi muda dari pihak 

DinasKebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Tinjauan pustaka ketiga yaitu penelitian milik Rizki 

Ramadhan yang berjudul “Strategi Komunikasi Dalam 

Melestarikan Kesenian Tradisional Di Kota Palembang 

(Studi Terhadap Eksistensi Kesenian Dulmuluk Sanggar 

Harapan Jaya 16 Ulu Plaju)” pada tahun 2020. Penelitian ini 

membahas tentang bagaiaman strategi komunikasi dalam 

melestarikan kesenian tradisional di Kota Palembang. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data adalah 

teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. 

Untuk analisis data penelitian tersebut menggunakan cara 

induktif. 
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Persamaan penelitian milik Rizki Ramadhan dengan 

peneliti yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, memilki tujuan untuk 

pelestarian seni budaya. Sedangkan perbedaan terletak pada 

cara analisis data, pada penelitian milik Rizki Ramadhan 

menggunakan cara induktif sedangkan peneliti menggunakan 

cara analisis data model miles dan huberman. Subjek dan 

objek padapenelitian ini juga berbeda. Subjek dari pennelitian 

milik Rizki Ramadhan adalah pihak sanggar seni Harapan 

Jaya, sedangkan subjek peneliti adalah pihak Dinas 

Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta. Objek pada 

penelitian Rizki Ramadhan yaitu strategi komunikasi dalam 

melestarikan kesenian di Kota Palembang. Objek dari peneliti 

sendiri adalah Strategi komunikasi persuasif dalam 

melestarikan seni budaya pada generasi muda. 
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No Nama Sumber judul Persamaan Perbedaan 

1. Fitri 

Ramadhani 

Skripsi 2018. 

Universitas 

Sumatera 

Utara 

Fakultas 

Ilmu Sosial 

dan Ilmu 

Politik 

Departemen 

Ilmu 

Komunikasi 

Strategi 

Komunikasi 
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Dalam Upaya 

Pelestarian Reog 

Ponorogo Pada 
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Desa Nagori 

Kecamatan 
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Kabupaten 

Serdang Bedagai 

Provinsi 
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-Metode 

penelitian 
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dengan 

pendekatan 

deskriptif 
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tujuan yang 
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suatu budaya 

 

-Menggunakan 

analisis data 

yang sama 

yaitu Teknik 

analisis data 

Teknik 

interaktif 

model Miles 

dan Huberman 

- subjek 

penelitian pada 

penelitian Fitri 

Ramadhani 

adalah pemilik 

dan anggota 

Paguyuban 

Reog 

Ponorogo, 

Kepala Desa 

dan Ketua 

Umum 

SIBAJA 

(Simalungun, 

Batak dan 

Jawa) yang 

ada di Desa 

Nagori 

Kecamatan 

Sipispis 

Kabupaten 

Serdang 

Bedagai 
 

-objek 

penelitian 

objek 

penelitian Fitri 

Ramadhani 

yaitu Strategi 

Komunikasi 

antarbudaya 

dalam 

pelestarian 

Reog 

Ponorogo di 

Desa Nagori 
Kecamatan 
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     Sipispis 

Kabupaten 

Serdang 

Bedagai 

2. Siti 

Nurjanah 

Skripsi 2017. 

Program 

Studi Ilmu 

Komunikasi 

Fakultas 

Ilmu Sosial 

dan 

Humaniora 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Komunikasi 

Persuasif Tokoh 

Muhammadiyah 

Dalam 

Melestarikan 

Kearifan Lokal 

(studi deskriptif 

kualitatif tenik 

komunikasi 

persuasive pada 

kegiatan 

pengajian anak di 

kampung alun- 

alun Kotagede, 

Yogyakarta) 

-metode 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif 
 

-membahas 

tentang 

komunikasi 

persuasive 

dengan 

menggunakan 

 

-metode 

analisis data 

yang 

digunakan 

sama yaitu 

yang 

diperkenalkan 

oleh Miles dan 

Huberman 

- subjek 

penelitian 

subjek pada 

penelitian 

tersebut yaitu 

tokoh 

masyarakat 

muslim yang 

berpengaruh 

dalam 

melestarikan 

kearifan local 

di Kampung 

Alun-alun 

Kotagede 

Yogyakarta. 
 

-objek 

penelitian 

objek 

penelitian 

milik siti 

nurjanah yaitu 

Teknik 

komunikasi 
persuasive 
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     dalam 

melestarikan 
kearifan local. 

3. Rizki 

Ramadhan 

Skripsi 2022. 

Fakultas 

Ilmu Sosial 

dan Ilmu 

Politik 

Universitas 

Islam Negeri 

Raden Fatah 

Palembang 

Strategi 

Komunikasi 

Dalam 

Melestarikan 

Kesenian 

tradisional di 

Kota Palembang 

(studi terhadap 

eksistensi 

kesenian 

dulmuluk 

sanggar harapan 

jaya 16 Ulu 

Plaju) 

-metode 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif 
 

-memiliki 

tujuan untuk 

pelestarian 

seni budaya 

-analisis data 

pada penelitian 

milik Rizki 

Ramadhan 

menggunakan 

cara induktif 

sedangkan 

penelitian 

menggunakan 

cara analisis 

dan model 

miles dan 

Huberman. 

 

-subjek 

penelitian 

penelitian 

milik Rizki 

Ramadhan 

adalah pihak 

sanggar seni 

Harapan Jaya 

 

-objek 

penelitian 

penelitian 

Rizki 

Ramadhan 

yaitu strategi 

komunikasi 

dalam 

melestarikan 

kesenian di 

Kota 
Palembang. 

Tabel 1 
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F. Landasan Teori 

1. Komunikasi Persuasif 

Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris 

communication berasal dari kata latin communication, dan 

bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama di 

sini maksudnya adalah sama makna. Maka dari itu orang 

yang melakukan komunikasi, contohnya dalam bentuk 

percakapan, maka komunikasi akan berlangsung selama 

terdapat kesamaan makna atau tujuan mengenai topik yang 

sedang dibicarakan (Effendy, 2011 : 9) 

Adapun kata lain yang mirip dengan komunikasi 

adalah komunitas (community) yang juga menekankan 

kesamaan atau kebersamaan. Komunitas sendiri adalag 

sekelompok orang yang berkumpul atau hidupbersama untuk 

mencapai tujuan tertentu, dan mereka berbagi makna dan 

sikap. (Mulyana, 2010 : 46) 

Menurut Hovland, Janis dan Kelley seperti yang 

dikemukakan Forsdale bahwa “komunikasi adalah proses 

individu mengirim stimulus yang biasanya dalam bentuk 

verbal untuk mengubah tingkah laku oranglain. (Muhmmad, 

2014:4) Menurut laswell bahwa “komunikasi itu merupakan 

jawaban terhadap who says what in which medium to whom 

with what effect (siapa mengatakan apa dalam media apa 

kepada siapa dengan apa efeknya). (Mulyana,2005:62) 

Selanjutnya menurut Edward Depari menjelaskan 
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komunikasi adalah proses penyampaian gagasan, harapan dan 

pesan yang disampaikan melalui lambang tertentu, 

mengandung arti, dilakukan oleh penyampai pesan ditujukan 

pada penerima pesan. Maksud pesan disini seperti 

menyampaikan amanah dengan melalui komunikasi langsung 

atau bertatap muka dengan penerima pesan. (Widjaja, 

2000:13-14) 

Sedangkan persuasif atau dalam bahasa inggris 

persuasion berasal dari bahasa latin yang secara harfiah 

berarti ajakan, bujukan, imbauan dan lain-lain yang sifatnya 

halus dan luwes. Persuasif juga dapat diartikan proses dimana 

sebuah pesan menyebabkan perubahan keyakinan, sikap atau 

perilaku. (Effendy, 1990:67) 

Istilah persuasi menurut Bettinghaus (1973:10) 

menyebut persuasi adalah usaha mempengaruhi pemikiran 

dan perbuatan seseorang, atau hubungan aktivitas antara 

pembicara dan pendengar di mana pembicara berusaha 

mempengaruhi tingkah laku atau sikap pendengar melalui 

perantara pendengaran dan penglihatan.(Putri & Lukmantoro, 

2015) 

Illardo (Soemirat, 2014:126) (1981) mendefinisikan 

persuasi sebagai proses komunikatif untuk mengubah 

kepercayaan, sikap, perhatian atau perilaku baik secara sadar 

maupun tidak dengan menggunakan kata-kata dan pesan 

nonverbal. Illardo menegaskan persuasi secara keseluruhan, 



20 
 

 

merupakan fakta hidup yang tidak bisa dielakkan. Persuasi 

dapat dilakukan baik secara rasional maupun emosional. 

Dengan cara rasional, komponen kognitif pada diriseseorang 

dapat dipengaruhi dapat berupa ide ataupun konsep, sehingga 

dapat terbentuk keyakinan. (Soemirat, 2014:1.24) 

Persuasi yang dilakukan secara emosional, biasanya 

menyentuh aspek afeksi, yaitu hal yang berkaitan dengan 

kehidupan emosional seseorang. Melalui cara ini, aspek 

simpati dan empati seseorang digugah, sehingga muncul 

proses senang pada diri seseorang yangdipersuasi (the liking 

process) (Soemirat, 2014:1.25) 

Menurut Mar‟at (Soemirat, 2014:1.30) (1982) 

komunikasi persuasif merupakan kegiatan peyampaian suatu 

informasi atau masalah pada pihak lain dengan cara 

membujuk. Kegiatan yang dimaksud mempengaruhi sikap 

emosi komunikan atau persuadee. Burgon & Huffner 

(Maulana, 2013:7) (2002) meringkat beberapa pendapat 

mengenai definisi komunikasi persuasi sebagai berikut : 

a) Proses komunikasi yang bertujuan mempengaruhi pemikiran 

dan pendapat orang lain agar menyesuaikan pendapat dan 

keinginan komunikator. 

b) Proses komunikasi yang mengajak atau membujuk orang lain 

dengan tujuan mengubah sikap, keyakinan dan pendapatsesuai 

keinginan komunikator. Pada definisi ini merupakan ajakan 

atau bujukan tanpa unsur pemaksaan atau ancaman. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memberikan 

pengertian komunikasi persuasif adalah proses komunikasi 

yang memiliki tujuan untuk mempengaruhi sikap, perilaku 

atau pendapat oranglain baik sacar verbal maupun non verbal. 

2. Strategi Komunikasi persuasif 

Strategi pada dasarnya adalah sebuah perencanaan 

(planning) dan manajemen (management) untuk mencapai 

suatu tujuan (Effendy, 2009:32). Sedangkan strategi 

komunikasi persuasif dilakukan yang mana untuk mencapai 

suatu tujuan, yakni mempengaruhi sikap, pendapat dan 

perilaku komunikan atau audiens. Menurut Soemirat dan 

Suryana (2018) menjelaskan bahwa strategi komunikasi 

persuasif merupakan perpaduan antara perencanaan 

komunikasi persuasif dengan manajemen komunikasi, oleh 

karena itu agar mencapai tujuan yang diinginkan maka dalam 

strategi yang dibuat harus mencerminkan operasional taktis. 

Dengan ini harus ditentukan siapa sasaran, apa pesan 

yang akan disampaikan, mengapa harus disampaikan, dimana 

lokasi penyampaianpesan dan apakah waktu yang digunakan 

cukup tepat. Strategi komunikasi persuasif menurut Melvin 

L. Defluer dan Sandra J. Ball- Roceach, (Soemirat dan 

Suryana, 2018) menjabarkan antara lain : 

a) Strategi Psikodinamika 

Asal kata Psiche: pikiran mencakup perasaan, 

pengamalam masa lalu, roh dan jiwa. Kata Dinamik mengacu 
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pada pandangan bahwa psikis individu bersifat dinamis, 

tidak statis. Menekankan pada dorongan insting dari individu 

untuk melakukan hubungan, baik internal maupun eksternal 

maka dari itu, harus dipusatkan pada faktor emosional dan 

faktor kognitif. Faktor kognitif yang berpengaruh besar pada 

perilaku, kondisi, pernyataan, dan kekuatan dalam diri 

individu sangat besar ketidak mungkinan mengubah faktor- 

faktor biologis seperti tinggi, beray, sex, ras dll dengan pesan 

persuasif. 

Hal yang sangat mungkin adalah menggunakan pesan 

persuasi untuk pernyataan yang bersifat emosional. Esensi 

dari strategi psikodinamika untuk persuasi adalah pesan yang 

efektif bersifat mampu mengubah fungsipsikologis individual 

dengan berbagai cara, yang mana mereka akan merespon 

secara terbuka dengan bentuk perilaku, seperti yang 

diinginkan atau sesuai dengan dinyatakan persuader. Dalam 

penekanan ini memungkinkan menggunakan media massa 

untuk mengubah struktur tersebut, seperti perubahan 

perilaku. 

b) Strategi Persuasi Sosiokultural 

Strategi persuasi sosiokultural banyak dipengaruhi 

oleh kekuatan luar individu. Perilaku orang yang dipersuasi 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan, contoh lingkungan 

keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan sesama teman 

maupun lingkungan profesi disuatu tempat pekerjaan. Faktor 
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lingkungan seperti ini dapat diperhatikan pemasar sebelum 

mempersuasif calon orang yang dipersuasif. Strategi ini dapat 

dikatakan dimana biasanya pemasar sebelum mempersuasif 

calon orang yang dipersuasif. Strategi ini dapat dikatakan 

dimana biasanya pemasar dapat referensi dari teman ataupun 

lingkungan sekitar. Strategi sosiokultural banyak digunakan 

dalam promosi pada produk komersial dengan cara melalui 

kesamaan situasi. Faktor lingkungan memang sangat 

membantu persuader untuk merubah dan menyakinkan 

perilaku persuadee. Kedekatan antar seseorang akan lebih 

mudah dipersuasif selain itu kepercayaan telah ada di dalam 

hubungan kedekatan antar keluarga, sahabat, atau teman 

untuk mengikuti apa yang diinginkan. 

c) Strategi The Meaning Construction 

The Meaning Construction bahwa pengetahuan dapat 

mempengaruhi perilaku. Hal ini berawal dari konsep bahwa 

hubungan antara pengetahuan dan perliaku dapat dicapai 

sejauh apa yang dapat diingat. Secara sederhana dapat 

dikatakan bahhwa strategi ini dicirikan oleh “belajar- 

berbuat” (learn-do), seperti yang diawankan dengan belahar 

merasa berbuat (learn-feel-do) dan pendekatan belajar 

penyesuain diri. Asumsi dasar strategi persuasi the meaning 

contruction adalah pengetahuan dapat membentuk perilaku. 

Persuader pada kali ini berupaya memberikan pengetahuan 

mengenai suatu hal kepada calon yang dipersuasif. 
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Pada strategi ini persuader berupaya memanipulasi 

suatu makna, untuk lebih dapat memberikan pengertian yang 

mudah dimengerti dan dipahami orang yang dipersuasif tanpa 

mengurangi arti dari pengertian itu sendiri. Memperkenal- 

kan suatu hal, persuader cukup menjelaskan dengan orang 

yang dipersuasi langsung pada saat memberikan suatu 

pemahaman, karena bagi perusader itu sangat efektif dan 

efisien, ditambah lagi persuader itu sangatefektif dan efesien. 

Peneliti juga sudah melakukan wawancara terhadap 

pihak Dinas Kebudayaan tentang strategi yang digunakan 

Kepala Subbagian Program Bapak Drs. Aryanto Hendro Su- 

prantoro berkata bahwa, strategi yang digunakan tidak bisa 

hanya satu strategi saja, tetapi semua strategi ini dapat 

digunakan dan beliau juga berkata bahwa setiap kabupaten 

memiliki wewenang masing-masing. 

3. Pelestarian Seni Budaya 

Pelestarian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI, Kemendikbud.go.id) berasal dari kata lestari, yang 

artinya tetap seperti keadaannya semula, tidak berubah, 

bertahan, dan kekal. Kata lestari jikaditambahkan awalan pe- 

dan akhiran “an” dalam Bahasa Indonesia makamenjadi kata 

pelestarian, yang dimaksud dari pelestarian menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia adalah proses, cara, perbuatan 

melestarikan, perlindungan dari kemusnahan atau kerusakan, 

pengawetan, konservasi. Pelestarian adalah upaya 
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perlindungan , pengembangan dan pemanfaatan kebudayaan 

yang dinamis. 

Pelestarian sebagian kegiatan yang dilakukan secara 

terus menerus, terarah dan terpadu guna mewujudkan tujuan 

tertentu yang mencerminkan adanya sesuatu yang tetap dan 

abadi, bersifat dinamis, luwes dan selektif. Pelestarian 

budaya adalah upaya untuk mempertahankan nilai-nilai seni 

budaya, nilai tradisional dengan mengembangkan 

perwujudkan yang bersifat dinamis, luwes dan selektif, serta 

menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang selalu 

berubah dan berkembang. Widjaja (1986) mengartikan 

pelestarian sebagai kegiatan atau yang yang dilakukan secara 

terus menerus, terarah dan terpadu guna mewujudkan tujuan 

tertentu yang mencerminkan adanya sesuatu yang tetap dan 

abadi, bersifat dinamis, luwes dan selektif. (Widjaja dalam 

Ranjabar, 2006:56) 

Secara etimologis, kata kebudayaan berasal dari kata 

Sansekerta, buddhayah, bentuk jamak dari kata budhi yang 

berarti akal atau mati. Menurut ahli budaya, kata budaya 

merupakan gabungan dari dua kata, yaitu budi dan daya. 

Budi mengandung makna akal, pikiran, paham, pendapat, 

ikhtiar, perasaan. Sedangkan daya mengandung makna 

tenaga, kekuatan, kesanggupan. 

(Sulasman, 2013:17). Budaya (Sulasman, 2013:20) 

suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh 
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sekelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. 

Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk 

sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, 

pakaian,bangunan, dan karya seni. 

Kebudayaan menurut Taylor, kebudayaan sebagai 

keseluruhan yang kompleks yang di dalamnya terkandung 

ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, 

adat istiadat dan kemampuan serta kebiasaan yang didapat 

oleh manusia sebagai anggota masyarakat(Basrowi, 2005:71) 

Roucek dan Warren mengatakan, bahwa kebudayaan 

itu bukan sajamerupakan seni dalam hidup, tetapi juga benda- 

benda yang terdapat di sekeliling manusia yang dibuat oleh 

manusia. Maka dari itu ia mendefinisikan kebudayaan 

sebagai cara hidup yang dikembangkan oleh sebuah 

masyarakat guna memenuhi keperluan dasarnya untuk dapat 

bertahan hidup, meneruskan keturunan dan mengatur 

pengalaman sosialnya. Roucek dan Warren menganggap 

bahwa kebudayaan adalah sebagai sumbangan manusai 

kepada alam lingkungannya. (Basrowi. 2005:72) 

Dapat disimpulkan kebudayaan adalah segala sesuatu 

yang dilakukan dan dihasilkan manusai, kebudayaan 

diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. Tanpa 

masyarakat, kemungkinan kecil untuk membentuk 

kebudayaan. Sebaliknya tanpa kebudayaan tidak mungkin 

manusia dapat mempertahankan kehidupannya. 
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Menurut Koentjaraningrat (2009:185-189) ada tiga 

proses belajar kebudayaan sendiri, yaitu sebagai berikut : 

a) Proses Internalisasi 

Proses internalisasi adalah proses panjang sejak 

seorang individu dilahirkan sampai ia hampir meninggal. 

Individu belajar menanamkan dalam kepribadiannya segala 

perasaan, hasrat, nafsu dan emosi yang diperlukan sepanjang 

hidupnya. 

b) Sosialisasi 

Proses sosialisasi berkaitan dengan proses belajar 

kebudayaan dalam hubunganya dengan sistem sosial. Dalam 

proses itu seorang individu dari masa anak-anak hingga masa 

tuanya belajar pola-pola tindakan 

c) Enkulturasi 

Istilah yang sesuai untuk kata “enkulturasi” adalah 

pembudayaan (dalam bahasa Inggris institutionalizatin). 

Proses enkulturasi adalah proses seorang individu 

mempelajari dan menyesuaikan alam pikiran serta sikapnya 

dengan adat, sistem norma, dan peraturan yang hidup dalam 

kebudayaan. 

4. Pelaksanaan Pelestarian Budaya 

Prof. DR. Nani Tuloli (Tuloli,2003:16-17) 

menyampaikan pelestarian warisan budaya dilaksanakan 

melalui beberapa kegiatansebagai berikut: 

a) Mengadakan inventarisasi dan pengumpulan warisan budaya 
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daerah dan nasional yang tersebar di seluruh Indonesia, 

secara bertahap dan menyeluruh. 

b) Membuat peta penyebaran budaya adat, sastra, bahasa, 

kepercayaan, dan lain-lain. 

c) Mengadakan penelitian warisan budaya : 

1) Fungsinya masih sesuai dengan perkembangan masa kini dan 

akan datang. 

2) Ciptaan baru yang bernilai positif untuk pengembangan dan 

pembinaan generasi. 

3) Lintas budaya untuk menemukan persamaan dan perbedaan 

dalam rangka integrasi bangsa yang Bhineka Tunggal Ika. 

4) Penginterprestasikan kembali dengan nuansa dan wawasan 

baru. 

5) Penemuan ilmu atau teori baru dalam berbagai bidanng yang 

bernuansa Indonesia. 

6) Mengadakan tulisan-tulisan yang terkait dengan warisan 

budaya. 

7) Mendirikan lembaga-lembaga atau pusat-pusatpenyimpanan, 

pendokumentasian dan pengkajian warisan budaya berupa 

museum, sanggar budaya, pusat kajian budaya, benngkel- 

bengkel seni budaya. 

8) Mengembangkan lembaga pendidikan warisan budaya 

disetiap daerah dari tingkat Sekolah Dasar sampai perguruan 

tinggi, baik formal maupun nonformal seperti kursus tarian, 

busana, olahraga daerah, akademi atau institute seni budaya. 
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9) Mengadakan pengkajian warisan budaya yang bisa 

mengembangkan upaya pemberdayaan perembuan guna 

mencapai akses yang lebih luas bagi perempuan pada 

pengambilan keputusan. Kebersamaan dan kesejajaran 

perempuan dan pria, serta mengangkat harkat dan martabat 

perempuan terutama dalam berpartisipasi terhadap 

pembangunan. 

10) Mengembangkan kreasi baru berbentuk film dan sinetron 

yang berisikan warisan buddaya, penayangan adat istiadat, 

pakaian adat daerah, pameran-pameran warissan budaya 

dalam corak lama dan baru. 

11) Mengadakan pertemuan berkala regional dan nasional yang 

menyangkut prospek warisan budaya. 

Selanjutnya dalam penelitian ini, dari ke sembilan 

point yang telah dijelaskan di atas guna kepentingan 

penelitian dan kesesuaian dengan apa yang akan diteliti, 

peneliti mengambil tiga point dari sembilan point yang sudah 

dijelaskan. Berikut point yang di pakai peneliti : 

1) Mendirikan lembaga-lembaga atau pusat-pusat penyimpanan, 

pendokumentasian dan pengkajian warisan budaya berupa 

museum, sanggar budaya, pusat kajian budaya, benngkel- 

bengkel seni budaya. 

2) Mengembangkan lembaga pendidikan warisan budaya 

disetiap daerah dari tingkat Sekolah Dasar sampai perguruan 

tinggi, baik formal maupun nonformal seperti kursus tarian, 
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busana,olahraga daerah, akademi atau institute seni budaya. 

3) Mengembangkan kreasi baru berbentuk film dan sinetron 

yang berisikan warisan buddaya, penayangan adat istiadat, 

pakaian adat daerah, pameran-pameran warissan budaya 

dalam corak lama dan baru. 

Ketiga point dari kesembilan point di atas yang di 

ambil peneliti, karena peneliti merasa bahwa ke tiga point 

tersebut sesuai dengan kebutuhan penelitian. Selain itu juga 

point yang sudah di pilih peneliti akan membuat penelitian 

menjadikan fokus pada permasalahan yang akan diteliti. 
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G. Kerangka Berpikir 
 

 
H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunkaan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif, karena metode ini dapat 

digunakan untuk menemukan dan memahami sesuaitu yang 

sulit untuk dipahami secara memuaskan. (Herdiansyah, 

2010:9). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

yang pada umunya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik 

objek atau subjek yang diteliti secara tepat. (Rakhmat, 

2004:22) 
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Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan 

metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku dapat diamati (Moleong, 

2010:4). 

Penelitian deskriptif bertujuan membuat deskripsi secara 

sistematis, factual dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat- 

sifat populasi atau objek yang di teliti. (Kriyantono, 

2006:47).Penelitian ini akan melalui beberapa proses hingga 

akhirnya menghasilkan data deskriptif yang sistemastis, 

faktual dan akurat. 

Dengan hal tersebut peneliti menggunakan metode 

penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui secara 

realistik dan dan tepat bagaimana strategi komunikasi 

persuasif yang diterapkan Dinas Kebudayaan Daerah 

Istimewa Yogyakarta guna menarik generasi muda. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah salah satu hal terpenting 

dalam penelitian , hal ini karena subjek penelitian akan 

menjadi sumber informasi utama dalam pengumpulan serta 

analisis data. Subjek penelitian menurut Suharsimi Arikunto 

memberi batasan subjek penelitian sebagai benda, hal atau 

orang tempat daya untukvariabel penelitian melekat dan yang 

dipermasalahkan (Idrus, 2009:91). Kesimpulan dari 
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pengertian diatas subjek penelitian adalah seseorang atau 

individu yang dapat dijadikan sumber yang akan memberikan 

keterangan atau informasi yang kita butuhkan dalam 

penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah pihak Dinas 

Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta, Pegiat Budaya. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian yaitu sasaran penelitian yang mana 

tidak tergantung pada judul atau topik penelitian melainkan 

secara konkret tergambarkan dalam rumusan masalah 

penelitian (Bungin, 2007:76). Objek dari penelitian ini adalah 

strategi komunikasi persuasif dalam upaya melestarikan seni 

budaya pada generasi muda dari pihak Dinas Kebudayaan 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau vara 

yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 

(Kriyantono, 2009:93). Menurut Sugiyono (Pawito, 2008:96) 

data penelitian komunikasi kualitatif pada umumnya berupa 

informasi kategori subtansif yang sulitdinumerasikan. Secara 

garis besar data dalam penelitian komunikasi kualitatif dapat 

dikelompokkan menjadi tiga jenis : 

1) Data yang diperoleh dari interview 

2) Data yang dipeoleh dari observasi 

3) Data yang berupa dokumen, teks, atau karya seni yang 

kemudiandinarasikan. 
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Pengumpulan data yang dilakukan peneliti menggunakan 

tigametode yang sudah disebutikan di atas : 

a. Wawancara 

Menurut Berger (Kriyantono, 2009:98) wawancara 

adalah percakapan antara peneliti (seseorang yang berharap 

mendapatkan informasi) dan informan (seseorang yang 

diasumsi mempunyai informasi tentang suatu objek). 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari 

sumbernya. Wawancara disini digunakan peneliti untuk 

mendapatkan atau mengumpulkan informasi dari subjek 

penelitian. Dalam hal ini, wawancara akan dilakukan 

kepada Pihak Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

b. Observasi 

Observasi atau pengamatan langsung ke lokasi 

adalah kegiatan keseharian manusia dengnan menggunakan 

pancaindera mata sebagai alat bantu utama selain 

pancaindera lainnya seperti trelinga, penciuman, mulut dan 

kulit. (Bugin, 2007:115) Observasi ini dilakkan di Dinas 

Kebudayaan   Daerah    Istimewa Yogyakarta dengan 

mengamati kegiatan yang ada di Dinas Kebudayaan Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalan instrumen pengumpulan data 

yang sering digunakan dalam berbagai metode pengumpulan 

data. Metode observasi, kuesioner atau wawancara sering 

dilengkapi dengan kegiatan dokumentasi. Tujuannya untuk 

mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan 

interprestasi data. (Kriyantono, 2009:118) 

Peneliti akan melakukan dokumentasi di Dinas 

Kebudayaan baik melalui data atau dokumentasu yang 

dimiliki dan pada kegiatan yang diadakan Dinas Kebudayaan. 

Peneliti juga akan melakukan dokumentasi pada bagaimana 

bentuk atau contoh komunikasi persuasif yang dilakukan 

Dinas Kebudayaan. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama 

pengumpulan data berlangsung hingga setelah selesai 

pengumpulan data. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis interaktif mozzdel Miles dan 

Huberman. Analisis data model dan huberman (Pujileksono, 

2015:152) dilakukan melalui tiga tahap : 

a. Reduksi Data 

Redukti data berarti merangkum, memilih hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari pola dan 

temanya. Reduksi data merupakan proses pemilihan, 

pemusatanp perhatian melalui penyerderhanaan, 
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pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Tahapan-tahapan 

reduksi data meliputi : 

1. Membuat ringkasan 

2. Mengkode 

3. Menelusur tema 

4. Membuat gugus-gugus 

5. Membuat partisi 

6. Menulis memo. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data berrati mendisplay atau menyajikan 

data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori. Penyajian data yang sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif adakah bersifat naratif. Ini dimaksudkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan dalam penelitian mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah, karena rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementasa dan 

berkembang setelah peneliti berada di lapangan atau lokasi 

penelitian. Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan 

temuan baru yang disajikan berupa deskripsi atau gambaran 

yang awalnya belum jelas menjadi jelas dan dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif dan hipotesis atau teori. 
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Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan setelah dari 

lokasi penelitian. 

5. Metode Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif menghadapi persoalan penting 

mengenai pengujian keabsahan data. Hasil penelitain 

kualitatif diragukan kebenarannya karena beberapa hal, yaitu 

: 

a. Subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam 

penelitiankualitatif. 

b. Alat penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan 

observasi. 

c. Sumber data yang kurang credible akan mempengaruhi 

hasil akurasi penellitian. (Bungin, 2007:253-254) Salah 

satu cara paling penting dan mudah dalam menguji 

keabsahan hasil penelitian kualitatif adalah dengan 

melakukan triangulasi peneliti, metode, teori dan sumber 

data. Dengan mengacu padan Denzim maka pelaksanaan 

teknik dari langkah pengujian keabsahan ini akan 

memanfaatkan : peneliti, sumber, metode, dan teori. 

(Bungin, 2007:256). Langkah yang akan diambil dalam 

penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data. 

Triangulasi dengan sumber data ini dilakukan dengan 

membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara 

yang berbeda dalam metode kualitatif yang dilakukan 



38 
 

 

dengan sebagai berikut : (Bungin, 2007:256-257) 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara 

b. Membandingkan apa yang dikataka orang di depan 

umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 

tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan 

sepanjang waktu 

d. Membandingkan keadaan dan perspekstif seseorang 

dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain 

seperti rakyat biasa,orang berpendidikan menengah atau 

tinggi, orang berada dan pemerintah 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen 

yang berkaitan. Hasil perbandingan yang diharapkan 

adalah berupa kesamaan atau lasan terjadinya 

perbedaan. Proses triangulasi dalam penelitian ini, 

nantinya peneliti akan menguji data dari berbagai 

sumber yang didapatlan selama penelitian dilakukan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dinas Kebudayaan Yogyakarta dalam mengajak 

generasi muda un- tuk melestarikan seni budaya sudah 

menggunakan tiga strategi komunikasipersuasif yaitu strategi 

psikodinamika, strategi sosiokultural dan strategi themeaning 

construction, jadi Dinas Kebudayaan Yogyakarta tidak hanya 

fo- cus dengan satu strategi saja. Hal ini dilakukan supaya 

strategi yang dil- akukan untuk melestarikan meluas dan 

sesuai dengan sasaran atau sesuai dengan kebutuhan. 

Dinas Kebudayaan Yogyakarta juga sudah melakukan 

modernisasi dalam upaya mengajak generasi muda untuk 

melestarikan budaya supaya menarik perhatian generasi 

muda, hal ini Dinas Kebudayaan Yogyakarta menggunakan 

media sosial Instagram dan Youtube untuk update atau mem- 

bagikan kegiatan-kegiatan perihal pelestarian seni budaya 

tersebut, karena generasi saat ini lebih tertarik dengan media- 

media visual. 

Modernisasi yang dilakukan Dinas Kebudayaan 

Yogyakarta tidak mengubah makna dan alur dari kesenian 

tersebut, hanya saja Dinas Ke- budyaan Yogyakarta mencoba 

untuk merubah cara penyampaiannya supaya generasi muda 

lebih tertarik terhadap seni budaya. Kegiatan yang diadakan 
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Dinas Kebudayaan Yogyakarta juga sudah mulai melibatkan 

generasi muda, karena memang generasi mudalah yang akan 

menjadi pewaris budaya selanjutnya. 

Tiga strategi komunikasi persuasif yang dilakukan 

Dinas Kebudayaan Yogyakarta saling melengkapi dan 

berkesinambungan , jadi tidak ada strategi komunikasi 

persuasif yang kurang diperlukan maupun sangat diperlukan. 

Hal ini menunjukan bahwa strategi komunikasi persuasif 

yang dilakukan Dinas Kebudayaan Yogyakarta sudah tepat 

dan berhasil dalam upaya mengajak generasi muda dalam 

pelestarian seni budaya. 

B. Saran 
 

Berdasarkan hasil analisis di atas, peneliti hanya dapat 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
 

1. Bagi Dinas Kebudayaan Yogyakarta, tetap mempertahankan 

strategi yang telah digunakan. Namun terus dikembangkan 

dan disesuaikan dengan keadaan dan perkembangan zaman 

tanpa mengubah makna seni budaya. 

2. Untuk para generasi muda, tetaplah melestarikan budaya 

local walaupun banyak kebudayaan barat yang lebih menarik 

dan modern supaya kesenian kita tidak punak dan terus ada 

sampai ke generasi selanjutnya. 

3. Untuk peneliti   selanjutnya,   diharapkan   untuk   lebih 
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mempersiap- kan diri untuk proses pengambilan dan 

pengumpulan data, se- hingga dapat dilakukan dengan 

baik. Peneliti selanjutnya juga diharapkan ditunjang pula 

wawancara dengan sumber yang lebihberkompeten 
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